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Abstrak:
Penelitian ini akan menganalisa kinerja rantai pasok pada
sayur  wortel  di  Tawangmangu.  Analisis  kinerja  rantai  pasok
dalam  penelitian  ini  menggunakan  metode  SCOR.  Data  yang
dipakai dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder.
Teknis  yang  dilakukan  dalam  penelitin  ini  adalah  pengukuran
kinerja  dengan  menggunakan  sistem metrik  yang terdiri  atas  3
level  yaitu  level  1,  level  2,  level  3.  Penelitian  ini  menunjukan
bahwa setelah pemetaan level 1 diketahui metrik yang memiliki
nilai  dibawah  nilai  median  industri  sayuran  setelah  proses
benchmark adalah metrik POF dan COGS dengan masing-masing
nilai  sebesar  68%  dan  92,7%.  Pemetaan  level  2  menunjukan
metrik POF disetiap proses rantai  pasok yang menunjukan nilai
terendah ada pada proses Source  sebesar 56%. Pemetaan level 3
menunjukan evaluasi dan solusi atas kinerja proses Source karena
memiliki  nilai  POF  yang  paling  rendah  dengan  menggunakan
Fisbone Diagram.
Kata  Kunci:  Kinerja,  Rantai  Pasok,  Metode  SCOR,  Metrik,
Source
Abstract:
This study will analyze supply chains performers in carrot
vegetables  in  the  Tawangmangu.  Supply  chain  performance
analysis in this study uses the SCOR method. The data used in
this study are primary data and secondary data. The technique
carried out in this research is performance measurement using a
metric system consisting of 3 levels, level 1, level 2, level 3.This
study shows that after level 1 mapping it is known that metrics
that have values below the median value of the vegetable industry
after the benchmark process are POF and COGS metrics with
values of 52% and 48% respectively.Level 2 mapping shows POF
metrics  in  each  supply  chain  process  which  shows  the  lowest
value is  in the Source process of 56%.Level  3 mapping shows
evaluations  and  solutions  to  the  performance  of  the  Source
process  because  it  has  the  lowest  POF  value with  Fishbone
Diagram.
Keywords: Performance, Supply Chain, SCOR Method, Metrics,
Source
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